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ABSTRAK: penelitian ini menganalisis unsur fisik, unsur batin dan makna kesedihan dalam ketiga
lagu yang berbeda. Analisis ini menggunakan metode analisis deksriptif, yaitu salah satu jenis metode
yang digunakan untuk menganalisis serta mendeskripsikannya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk menganalisis adalah library research yaitu salah satu teknik untuk pengumpulan data
dengan cara kepustakaan, serta mencari sejumlah referensi maupun data dari internet yang berhubungan
dengan penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna kesedihan sebenarnya dalam
lagu Yozora, Lemon, dan Aishiteru no ni Aisenai. Hasil dari analisis data menunjukan apa makna
kesedihan dalam lagu Yozora, Lemon, dan Aishiteru no ni Aisenai melalui perspektif Albertine.

Kata Kunci: Lagu, Makna, Kesedihan

ABSTRACT: This study analyzes the physical elements, mental elements and the meaning of sadness
in three different songs. This analysis uses descriptive analysis method, which is one type of method
used to analyze and describe it. The data collection technique used to analyze is library research, which
is a technique for collecting data by means of literature, as well as looking for a number of references
and data from the internet related to research. The purpose of this study is to find out the true meaning
of sadness in the songs of Yozora, Lemon, and Aishiteru no ni Aisenai. The results of the data analysis
show what the meaning of sadness in the songs of Yozora, Lemon, and Aishiteru no ni Aisenai is through
Albertine's perspective.
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PENDAHULUAN

Lagu seperti puisi memiliki unsur struktur
fisik dan struktur batin yang serupa, sehingga
lagu dapat disebut juga karya sastra yang
berbentuk lisan. Lagu dalam bahasa Jepang
disebut dengan &k (uta). Lirik adalah bagian
terpenting dalam lagu, karena lirik sebagai
media penghubung dalam lagu untuk
menyampaikan amanat maupun makna yang
ada pada lagu tersebut dan di bantu oleh nada
maupun musik untuk menambahkan perasaan
dan memperjelas rasa yang ada dalam sebuah
lagu. Menurut  Atar  (1988: 106)
mengemukakan bahwa lirik adalah puisi yang
pendek yang dapat mengekspresikan emosi.
Emosi dapat menjadi media informasi
nonverbal untuk membantu memahami
mengenai perasaan yang sedang dirasakan
oleh orang lain. Emosi dalam lagu dibutuhkan
karena emosi yang terdapat dalam lagu dapat
membantu penikmat karya sastra lebih
memahami rasa dan makna yang terdapat
dalam lagu. Salah satu emosi yang dapat
dirasakan melalui lagu vyaitu kesedihan,
kesedihan dalam bahasa jepang disebut & L
V  (kanashii). Lagu yang akan dianalisis
penulis yaitu Yozora oleh Miwa dan Hazzi,
Lemon oleh Kenshi Yonezu, dan Aishiteru no
ni Aisenai oleh grup vocal AAA ( AV 7L,
- — ). Peneliti memilih lagu tersebut
dikarenakan peneliti menyukai ketiga lagu
tersebut, selain itu karena prestasi maupun
penghargaan yang didapatkan oleh sang
penyanyi serta lirik dalam lagu dapat dijadikan
data yang sesuai dengan penelitian. Untuk
menemukan makna kesedihan dalam ketiga
lagu tersebut penulis akan menganalisa
struktur fisik dan struktur batin yang terdapat
pada ketiga lagu tersebut.

LANDASAN TEORI

Dalam Kamus istilah sastra menurut
Zaidan dkk (1994) lagu adalah nada suara yang
menciptakan melodi; vokal atau suku kata
bersuara pendek dalam puisi jawa kuno.

Menurut tangapan Kenji Matsura (1994: 1146)
ik (uta) adalah 1. sajak, 2. lagu : nyanyi :
nyanyian.

Waluyo (1987: 78) kata atau susunan
kata-kata yang dapat  mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti penglihatan,
pendengaran, dan perasaan. Baris atau bait itu
seolah mengandung gema suara (imaji auditif),
benda yang nampak (imaji visual), atau sesuatu
yang dapat kita rasakan, raba atau sentuh (imaji
taktil). Sehingga Pengimajian dapat disebut
juga sebagai citraan ataupun gambaran-
gambaran angan, gambaran angan seperti
ingatan yang terekam jelas dalam ingatan kita
maupun sebuah gambaran yang dapat Kita
gambarkan dalam angan pikiran walaupun
sedang tidak merasakan hal itu secara nyata.

Kata kongkret menurut Waluyo (1987:
81) yaitu jika imaji pembaca merupakan akibat
dari pengimajian yang di ciptakan penyair,
maka kata kongkret merupakan syarat atau
sebab terjadinya pengimajian tersebut.

Gaya bahasa menurut Gorys Keraf (2002:
113) dalam Siswantoro merujuk kepada cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadian penulis atau pengguna bahasa.

Terdapat empat fungsi emosi menurut

Coleman dan Hammen (dalam Jalaludin
1984:46-47) dalam Darwis yaitu pertama emosi
sebagai pembangkit energi (energizer), kedua
emosi berfungsi sebagai pembawa informasi
(messenger).
Tema merupakan gagasan pokok yang
dikemukakan oleh penyair. Pokok pikiran atau
pokok persoalan itu begitu kuat mendesak
dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan
utama pengucapannya. ( Waluyo 1987: 106-
107).

Menurut (Waluyo 1987: 121) dalam
menciptakan karya, suasana perasaan penyair
diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh
pembaca. Untuk mengungkapkan tema yang
sama, penyair yang satu dengan perasaan yang
berbeda dari penyair lainnya
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Amanat dapat bersifat interpretatif,
artinya setiap orang mempunyai penafsiran
makna yang berbeda dengan yang lainnya
(Waluyo 1987: 131).

Albertine  (2010:42) dalam  buku
Psikologi Sastra, kesedihan atau dukacita
(grief) adalah yang berhubungan dengan
kehilangan sesuatu yang penting atau bernilai.
Intensitas kesedihan tergantung pada nilai,
biasanya kesedihan yang teramat sangat bila
kehilangan orang yang dicintai. Kesedihan yang
mendalam juga karena kehilangan milik yang
sangat  berharga yang  mengakibatkan
kekecewaan atau penyesalan.

HASIL PENELITIAN
1. Unsur Fisik dan Unsur Batin Lagu
A. Unsur Fisik dan Unsur Batin Lagu

Yozora
a. Citraan dan Kata kongkret
DRWEF| R ETF |4 bEE
DL HY | BZED iz
5720 x AT T
Tsunaida te | Miageta A HA
nonukumori | hoshizora | Kyou  mo
Kehangatan | no  shita | yozora  ni
tangan (kita) | futari negau aitai.
yang saling | (Sembari) Hari ini juga
bergandengan | Kita berdua | (aku)
memandang | berharap
langit yang | pada langit
berbintang | malam (agar)
bertemu
dengan
dirimu

Kata kongkret terdapat pada kata yang digaris
bawahi sedangkan citraan yang terdapat dalam
lagu Yozora yaitu citraan penglihatan atau di
sebut juga imaji visual dan imaji takjil (citraan
peraba), dapat dilihat dari kutipan diatas.

b. Gaya Bahasa
Repitisi
EIH9LT E5LT btk
BENLHNRWVATEAS D

doushite anata wo
darou?

Doushite
wasurerarenain

(Tapi) kenapa, kenapa (aku) tak bisa
melupakanmu?
Kutipan lirik di atas menunjukan bahwa majas
ataupun gaya bahasa repitisi terdapat dalam
dalam kata £ 9 L T doushite yaitu kenapa.
Paralelisme

bolFHVE | b E HOHICE

ST 2 U

27 Ho—E biplclH

bo kbl T

DR LAZ/2 Y Mou ichido ano hi ni

7= o7 modoritai

Motto yorisotte | Mou ichido anata to
deaitai

yaritakatta

Motto anata no aku ingin kembali (lagi)

iyashi ni ke hari itu sekali lagi
naritakatta aku ingin  bertemu
Aku ingin lebih denganmu sekali lagi
dekat denganmu
Aku ingin lebih
menghibur
dirimu
Karena adanya penegasan dalam lirik tersebut
serta terdapat pengulangan kata % - & motto
dan % 9 —J mou ichido di awal lirik, maka
data tersebut termasuk gaya bahasa paralelisme
anafora.

c. Tema
Lagu ini bertemakan mengenai perasaan yang
dirasakan untuk kekasih ketika telah berpisah,
tetapi mereka tetap tidak bisa melupakan satu
sama lain. Perasaan diungkapkan melalui sudut
pandang sang tokoh perempuan dan tokoh laki-
laki.

d. Perasaan
Perasaan yang dapat dirasakan dalam lagu ini
yaitu rasa sedih yang disebabkan oleh
keputusan mereka untuk tidak akan bertemu
lagi satu sama lain. Serta terdapat penekanan
dalam kata ®* 7 v 7 A # A untuk
menekankan harapan mereka untuk bertemu.
Rasa lainnya yang dapat dirasakan dalam lagu
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ini berupa rasa penyesalan karena tokoh laki-
laki memutuskan untuk berpisah dengan
kekasihnya.

e. Amanat
Amanat yang terdapat dalam lagu Yozora data
tersebut yaitu jangan mengambil keputusan
tanpa memikirkan akibatnya bila tidak ingin
menyesal kemudian.

HDH
DE L
I ER
Data diatas menunjukan gaya bahasa repitisi
terdapat dalam kata & @ H Ano hi , karena
terdapat 2 kali pengulangan kata untuk

menekankan rasa sakit pada hari itu.
Sinestesia

B. Unsur Fisik dan Unsur Batin Lagu

Lemon

a. Citraan dan Kata kongkret
iz v | EAREY [l Lombk
B 72 v | Ihde T | WEREET
EAN s S S (VA
DN W Watashi no
Mune  ni | Ame ga | shiranai  yokogao
nokori furiyamu | de
hanarenai | made wa
nigai kaerenai | Dengan wajah
remon  no (dari) samping
nioi (Aku) yang tak kukenali
Aroma tidak bisa
lemon yang | pulang
pahitpun hingga
masih hujan
membekas | berhenti
(dan) tidak
bisa
terlepas di
dalam
hatiku

Pertama terdapat citraan penciuman karena
dapat menghirup aroma lemon dan dua citraan
penglihatan yang dapat dilihat dari kutipan
diatas. Kata kongkret terdapat pada kata yang
digaris bawahi pada data diatas.

b. Gaya Bahasa
Repitisi
HDOH
DAL
#r& % | S0
Ano hi no
kurushimi sae

Kesedihan hari
itu (pun)
Kepedihan hari
itu (pun)

Ano hi no
kanashimi

flm 1z | Mune ni | Aroma lemon
7 v | nokori yang pahit(pun)
e h hanarenai masih

7o nigai remon | membekas (dan)
= no nioi tidak bisa
=l terlepas di
b dalam hatiku

v D

SIR

Menurut data dalam lirik tersebut umumnya
kata 7\ di gunakan untuk indera pengecap
namun dalam lirik tersebut digunakan untuk
indera penciuman.

Metafora
4 T4 | Anata  wa | Saat inipun, kau
% 7p 7~ | watashi no | adalah cahaya
X b7 hikari (bagi)ku
LD

Berdasarkan data tersebut penyair mengkiaskan
bahwa orang tersebut adalah cahaya baginya,
cahaya yang di maksud adalah sebagai
penerang bagi penyair.

c. Tema
Lagu Lemon bertemakan kematian serta
ungkapan kesedihan seseorang yang bertemu
dengan kenyataan yang tidak dapat diterima,
yaitu kematian orang yang disayangnya.

d. Perasaan
Dalam lagu ini terdapat perasaan yang
menyakitkan dan menyedihkan yang di rasakan
oleh tokoh aku dalam lagu ini, di hari ketika
orang yang disayangnya meninggal.. Perasaan
lainnya yang terdapat dalam lagu ini yaitu rasa
kesepian.

e. Amanat
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Amanatnya yaitu kita harus dapat menerima
kenyataan sepahit apapun hal tersebut dan tidak
menyangkalnya dan tetap tegar ketika bertemu
dengan sesuatu hal yang tidak bisa Kita
dikendalikan .

C. Unsur Fisik dan Unsur Batin Lagu
Aishiteru No Ni Aisenai
a. Citraan dan Kata kongkret
Kata kongkret terdapat pada kata yang digaris
bawahi sedangkan terdapat citraan penglihatan
dan citraan pendengaran yang dapat dilihat dari
kutipan diatas.
b. Gaya Bahasa
Antitesis
% L C | aishiteru no | Walaupun  aku
7 ¢ |z | niaisenai mencintai  (mu)
7y aku tidak bisa
o mencintai(mu)

Dalam data tersebut menunjukan pasangan kata
tetapi masing-masing dari kata tersebut
memiliki arti yang bertolak belakang, maka
merupakan majas antitesis.
Retorik

¥y g 72 | mayoi  mo | Jika(ku)

< fif % 7= | naku suki da | katakan ~ “aku
L\ % 3 | to ieba kimi | menyukai(mu)”
no moto e | dengan tanpa

BEob L |
L ikeru kana keraguan
SIS ono tte | Bisakah  (aku)
78 hakanaku kembali
utsuro kepadamu?

Menurut data tersebut tokoh aku dalam lagu ini
mempertanyakan bisakah kalau mereka
kembali bersama, padahal jawabannya sudah
jelas bahwa mereka tidak bisa bersama.
c. Tema

Dalam lagu ini bertemakan kesedihan dan juga
penyesalan, karena tokoh aku yang melontarkan
kemarahan kepada kekasihnya dengan kata-
kata yang tajam. Sehingga hubungannya
menjadi renggang dan membuat konflik hati
dalam hubungan. Walaupun begitu tokoh aku
dalam lagu ini tetap mencoba untuk bersama
lagi.

d. Perasaan
Perasaan sedih dapat terasa ketika tokoh aku
dalam lagu ini ingin memeluk kekasihnya tetapi
tidak bisa, dikarenakan kekasihnya telah pergi
darinya sehingga tidak dapat lagi digenggam
oleh tangannya. Selain terdapat rasa penyesalan
karena tokoh aku ingin mengulang kembali
saat bersama dengan kekasihnya. Terdapat juga
konflik hati dalam lagu ini, saat tokoh aku ingin

RELE|BAEE | RDSEN N
DWEZR | BB E | TEDOTA-
SxBE|HICES| EXEDBIT

EZTW| LT ET | &FTDTF=H

< TN LN | OB LS T
yasashisa | %£% D A8 £
ga hohoemi | sunda T A

saeiroo | hitomiga |togaru kotoba

kaete_yuku naosarani | narabete
Kebaikan | mabushi butsukeatta

dari _sugite _ kimochi wa
senyuman( | iradachi ga | nagetsuke tabun

mu)pun tsunoru no hageshisa de
berubah Mata(mu) | boku no mune o

warnanya | yang jernih | kiritsukeru
terlalu Perasaan (Kkita)
menyilauka | saling

n tak | berbenturan
kuasa(ku) ketika
menahanny | menyusun kata-
a kata (yang)
tajam
(Sehingga)
mengiris dadaku
sebanyak
kemarahan yang

dilontarkan

mencintai lagi kekasihnya tetapi dia tidak bisa
lagi mencintai orang yang telah dia cintai.
e. Amanat

Amanat yang terdapat dalam lagu ini adalah
selesaikanlah setiap permasalahan dengan baik.
Sehingga tidak menyebabkan masalah semakin
runyam dan menimbulkan penyesalan di
kemudian hari.
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2. Makna Kesedihan dalam Lagu
A. Makna Kesedihan dalam Lagu Yozora

Berdasarkan data di atas setelah mereka
memutuskan untuk berpisah, tetapi sikap dari
tokoh perempuan yang terus mencari S0sok

Al =
[ 723

farfE s BH
DHTHEY
b

Nando mo
atama no naka
de
kurikaesareru

di hari saat kita
masih bersama
(sering)
mengulangnya
di dalam

Aku

kepala(ku)
berulang kali

S X 72 & | Sayonara Selamat _ _ St
% L x J | itoshiki hitoyo | tinggal kekasihnya. Sedangkan sikap tokoh laki-laki
- — | mou nido to kekasihku yang ternyata masih memiliki rasa suka
& TBZ | aenai mou (Kita) tidak menimbulkan rasa kehilangan diantara mereka.
KL=z awanai sou akan bertemu Karena merasa kehilangan maka hal yang bisa
Z AN kimeta no ni lagi, (aku) di lakukan mereka yaitu berharap pada langit
PRE= N Doushite tidak akan malam agar dapat bertemu dengan kekasihnya
Z 9 P ® | doushite anata menemui(mu) lagi. Maka makna kesedihan yang ada dalam
7= DIz WO lagi Walaupun data tersebut merupakan rasa kesedihan karena
L 5 L < | wasurerarenain | (aku) sudah kehi[angan sesuai dengan perspektif Albertine.
» 5 | T | darou? memutuskan E5LT Eou_sthlte Menga;pak(aku)
; : ELrlh imi to memutuskan
i 72 1= % | Kyoumo (itu) (Tapi) - wakareru | (untuk) berpisah
noh yozora ni Kenapa, ‘gﬁ‘ k% koto Wo denganmu?
N aitai. kenapa (aku) 37;/7‘;7}/‘/ erandan | Sejak saat (kita)
: - tak bisa = darou berpisah,
5072 melupakanmu? i {L = % | Hanareta perasaan(ku)pun
A H b K Hari ini juga O W T8 7> | sono hilang
ZEY N ) (aku) berharap ? t?o it;t:;kan
. o)
% T A pada langit P Kokoro
Z A, malam (agar) ushinatte
bertemu shimatta
dengan dirimu yo
FAIX & 7p | Watashi  wa | Aku mengikuti HLb Moshimo | Seandainya jika
7~ % 3~ | anata wo | dirimu  setiap FEVVE < | omoitodok | perasaanku
v - | tadotte hari sampai ke 75 unara (dapat)
<. ) . - Mou tersampaikan
P imashita jalan buntu Ho R | U
1T&1EEY . . . ~ | ichido ano | Aku ingin
AP Ikidomari no | Aku masih HOHIZ | i kembali (lagi) ke
7;&\}\ N . mainichi ni tersesat  tanpa RO T2V | modoritai | hari itu sekali
HVNAATE | Mayoikonda | bisa H 9 — E | Mou lagi
ESES mama mae ni | (melangkah) & 72 7= & | ichido Aku ingin
ATNZHED T | susumezu ni maju Hi % 7~ | anatato | bertemu _
- 7 deaitai denganmu sekali
- . lagi
fgv, Fo | Ore mo kimi . . Menurut data di atas menunjukan tokoh laki-
Z LMo T po k?]t_o omatte | Aku juga masih laki dalam lagu ini merasa menyesal, karena
WE LT Imashita punya perasaan telah memutuskan untuk berpisah dengan
e Konya mo ano | padamu . .
S B . kekasihnya ~ sehingga  mempertanyakan
koro no mama | Malam ini juga .
DEDFE F futari issh K i keputusannya. Akibat rasa penyesalan tersebut,
o :?it;jaillz;:Zao Eﬁe?a)sa bn;f;(;la tokoh laki-laki pun merasa setelah mereka

berpisah perasaanya menjadi hampa. Tokoh
perempuan pun merasakan penyesalan karena
berpisah dengan kekasihnya. Penyesalan yang
dirasakan oleh tokoh laki-laki maupun
perempuan membuat keduanya memiliki
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keinginan untuk bersama kembali, Dibuktikan
dalam & 95 —Ff BHOHIZEY 72V mou
ichido ano hi ni modoritai. Maka terdapat juga

makna kesedihan yang dikarenakan rasa

penyesalan.

B. Makna Kesedihan dalam Lagu Lemon

= 5 72\ | Modoranai | Di saat terakhir,

=478 & | shiawase | kaulah yang

% - L% | gaarukoto | mengatakan

B b | WO padaku

Io T 8 Saigo  ni | Bahwa ada

> anata ga | kebahagiaan

Z T <AL | oshiete yang tidak akan

7z kureta pernah  kembali
lagi

=7 1l % | Uketome Setiap kali (aku)

X 7\ | Kirenai bertemu dengan

4, o> & 4 | mono  to hal yang tak bisa

2571 deau tabi kuterima

oot Afurete Hanya air mata

BAVCTR | amanai | yang  mengalir

EZV o wa | deras tidak

DILIRTZ | namida terhentikan

F dake

Data diatas merujuk pada saat tokoh aku dalam
lagu ini bersama dengan orang Yyang
disayangnya untuk terakhir Kkali. Setelah
kematian orang yang di sayangnya, tokoh aku
dalam lagu ini merasakan kehilangan. Bukti
lainnya terdapat pada kata {/& namida.
Kesedihan nampak jelas pada kata 25 L 4 = z.
kanashimi dan & L 4 kurushimi yang berarti
kesedihan dan kepedihan. Tokoh aku dalam
lagu ini merasakan kesedihan dan kepedihan
pada hari di saat kehilangan orang yang di
cintainya. Rasa sedih tokoh aku karena telah
kehilangan orang yang dicintainya diibaratkan
sebagai 75\ > L & > ®EJ V) nigai remon no nioi,
yaaitu aroma lemon yang pahit.

» A 72012 | Anna ni soba | Kita  berdua
fllz 7= [ nioita noni | yang  pernah
Dz % % | marude  uso | selalu bersama
T 2 7 mitai Rasanya _
e Totemo | semua itu
. | wasurerarenai | seperti dusta
ETHIE | sore dake ga | Sangat tidak
572 | tashika bisa

Wz terlupakan

3 HED hanya itulah
yang kutahu
pasti

Berdasarkan data tersebut tokoh aku dalam lagu
ini pernah selalu bersama dengan orang yang
dicintainya tetapi sekarang sudah tidak lagi
sehingga merasa kehilangan dan tidak percaya
akan hal tersebut. Dibuktikan pada kata Wi 7
72 VN berarti seperti dusta. Maka bentuk
kesedihan dalam lagu ini mengenai kematian
dan kehilangan.

C. Makna Kesedihan dalam Lagu Aishiteru
No Ni Aisenai

HHM o 725 | Aa kanau | Ah~ jika
9 4Rt | nara (saja)  bisa
A1 Zpun % & | douka I((jadi)
N namae mo | kenyataan,
D2AMG shiranai dari  (kita)
mama no | berdua yang
futari kara | namapun
- masih tidak
b9 grg'ﬂjé saling kenal
2 CGlY 728 | Mouichido | (Ketika)
L CTHIZWE | deatte sekali  lagi
s tadori na | dipertemukan
oshite (aku) ingin
mitai kimi | mencoba
to memulai
kembali
dengan(mu)

Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa
tokoh aku dalam lagu ini ingin kembali dengan
kekasihnya pada saat sebelum mereka
mengenal satu sama lain dan memulai kembali.

HD H DFE | Ano hi no | Kesedihan hari

L & & x | kanashimi | itu (pun)

& A o | Sae ano hi ke[zedir;an hari

5 no itu(pun
I%igj_i | kurushimi | (Aku) menyuk
- sae segalanya

Z% LTI | 5ono bersama dengan

H7alo L & | subete wo | mu

H1Z aishiteta | Aroma  lemon

Mgz %% v B | anata  to | yang pahit(pun)

A7 | tomo ni masih

L& mA | Mune ni | membekas (dan)

o nokori tidak bisa
hanarenai | terlepas di
nigai dalam hatiku
remon no 93
nioi
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Dalam hal ini tokoh aku dalam lagu merasakan
penyesalan karena tidak dapat kembali bersama
dengan kekasihnya. Maka dalam data tersebut
makna kesedihan
melambangkan penyesalan.
R % F % | Togaru Perasaan (Kita)
I ~ T & | kotoba saling
St A -5 narabete berbenturan
7 butsukeatta | ketika
kimochi wa | menyusun
1 R Nagetsuke | kata-kata
B2 | tabun no | (yang) tajam
72 57 O ¥4 | hageshisa de | (Sehingga)
L & T £ | boku no | mengiris
D W % B | mune o | dadaku
v fFiF s | Kiritsukeru | sebanyak
kemarahan
yang
dilontarkan
4] 3 \» & | Machigai to | Kesalahan

9y | machigai ga | demi

mhh = majiwari kesalahan

LT kojirete (terus)
bercampuran

Data diatas merupakan bukti bahwa tokoh aku
menyesal, karena tokoh aku telah melontarkan
kata kata yang tajam dan kemarahannya
terhadap kekasihnya. Tokoh aku juga
merasakan sakit sebanyak kata-kata maupun
kemarahan yang dilontarkannya membuat
tokoh aku merasakan konflik hati juga,
kesalahan-kesalahan lainnya yang bertumpuk
menjadi penyebab penyesalan lainnya.

£ 9 L | Doushite Mengapa hal
T &k 1 | taisetsu na | yang berharga
78 % ¢» | mono tte | (bagiku)

o T g hakanaku berlalu dengan
¢ 5 - utsuro cepat

%)

Berdasarkan bukti tersebut tokoh aku dalam
lirik ini merasakan kesedihan karena tokoh aku
dalam lagu ini dengan cepat telah kehilangan
hal yang berharga baginya

1T = %5 | Ikiba nakusu | Karena

72 < -4 | boku no te | (kau)hilang dari
o F kara kobore | genggamanku
N ochiteku (seperti)  jatuh
n% b tercerai berai

<<

Tokoh aku dalam lagu ini merasakan
kesedihan  karena  tidak  dapat lagi
menggenggam kekasihnya yang diibaratkan
seperti pasir yang kalau di genggam akan jatuh
tercerai berai ketanah. Hal ini menyebabkan
tokoh akupun merasa sedih karena telah
kehilangan kekasihnya. Oleh karena itu makna
kesedihan dalam lagu ini melambangkan
kehilangan dan juga kesedihan yang
diakibatkan karena penyesalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis citraan pada

lagu Yozora , Lemon, dan Aishiteru no ni
Aisenai dalam masing-masing lagu terdapat 2
citraan penglihatan serta 1 citraan lainnya yang
berbeda.
Kata kongkret yang dapat membangun daya
imajinasi dalam ke tiga lagu terdapat pada kata
%72 yozora, 7% hoshizora, 7= te, BV > nioi,
R ame, ZA kao, ##Z A (hohoemi), i (hitomi),
dan = # ( kotoba). Dalam masing-masing lagu
berjumlah 3 kata kongkret. Kemudian gaya
bahasa yang ditemukan pada lagu Yozora
berupa repitisi dan gaya bahasa paralelisme
bagian anafora. Selanjutnya pada lagu Lemon
terdapat gaya bahasa berupa repitisi, sinestesia,
dan metafora. Pada lagu Aishiteru no ni Aisenai
terdapat gaya bahasa antitesis dan didominasi
oleh gaya bahasa retorik.

Kesamaan rasa pada ke tiga lagu yaitu
memiliki rasa sedih, serta terdapat perasaan
lainnya seperti penyesalan dan rasa kehilangan.
Kesimpulan amanat dari hasil analisis lagu
Yozora yaitu jangan mengambil keputusan
tanpa memikirkan akibatnya bila tidak ingin
menyesal kemudian. Dalam lagu Lemon
terdapat amanat bahwa harus dapat menerima

94


http://https/journal.unpak.ac.id/index.php/Idea

Idea ] Sastra Jepang
//https://journal.unpak.ac.id/index.php/ldea

Vol. 3 No. 2 Tahun 2021 halaman 87-95
e _ISSN: 2657-1757

kenyataan sepahit apapun hal tersebut, serta
tetap tegar ketika bertemu dengan hal yang
menyakitkan. Pada lagu Aishiteru no ni Aisenai
yaitu selesaikanlah setiap permasalahan dengan
baik agar masalah tidak menjadi lebih rumit di
kemudian hari dan tidak menimbulkan
penyesalan.

Melalui perspektif Albertine mengenai
kesedihan atau dukacita yaitu berhubungan
dengan kehilangan sesuatu yang penting atau
bernilai maupun karena kehilangan miliknya
yang sangat berharga, sehingga mengakibatkan
kekecewaan atau penyesalan. Maka dapat
disimpulkan bahwa makna kesedihan dalam
lagu Yozora melambangkan penyesalan, serta
terdapat  penggunaan  katakana  untuk
menekankan perasaan kehilangan. Pada lagu
Lemon melambangkan kehilangan yang
dikarenakan kematian orang yang dicintainya,
yang diibaratkan dengan UM LE 2 DE W
nigai remon no nioi yaitu aroma lemon yang
pahit. Sedangkan pada lagu Aishiteru no ni
Aisenai makna kesedihan melambangkan
kehilangan serta penyesalan yang dikarenakan
konflik hati dalam diri sang tokoh. Oleh karena
itu ketiga lagu tersebut sesuai dengan teori
Albertine.
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